



Inkontinensia Urin merupakan gejala yang sering dialami pasien dengan 
Post Op TURP. Inkontinensia sendiri dapat mengganggu dan membuat kurang 
percaya diri, sehingga menimbulkan rasa rendah diri pada penderitanya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Bladder Training dengan Delay 
Urination pada pasien Post Op BPH dengan masalah keperawatan Inkontinensia 
Urin di Azzahra 2 Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya. 
Desain penelitian menggunakan studi kasus. Subjeknya pada 2 pasien Post 
Op BPH (TURP) dengan masalah keperawatan inkontinensia urin. Penelitian 
dilakukan di ruang Azzahra II Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan 
studi dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif.  
Hasil yang didapatkan setelah penerapan asuhan keperawatan 
menggunakan NIC (Nursing Intervention Classification) dengan Delay Urination 
yang dilakukan selama 3 hari pada pasien, didapatkan masalah inkontinensia urin 
teratasi, dengan klien dapat sepenuhnya puas saat berkemih dan klien sepenuhnya 
mampu merasakan memanajemen saat BAK. 
  Penerapan Bladder Training dengan Delay Urination dapat mengatasi 
terjadinya inkontinensia urin. Disarankan pada perawat untuk perlu meningkatkan 
kualitas pelayanan tentang Bladder Training menggunakan Delay Urination pada 
klien Post Op TURP 
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